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Abstract Article Info 

Arabic is a compulsory subject for santries in Islamic boarding schools. In learning 

Arabic in this digital era, technology has a big role to play. This is not limited to 

Islamic boarding schools which in fact have modern characteristics, namely the Syarif 

Hidayatullah Cyber Islamic Boarding School. One of the innovations that can be 

done is by utilizing audio-based podcast learning media. This article aims to 

determine the santries' perception of the use of podcasts as an audio-based Arabic 

learning media. The data in this study were obtained from the results of field 

observations and questionnaires distributed, and the respondents who contributed 

were 92 santries. This study uses a descriptive approach with qualitative research 

methods. The data collection technique in this study was carried out by distributing 

questionnaires through Google forms to a number of Syarif Hidayatullah Cyber 

Islamic Boarding School santries. Data analysis was carried out by grouping the 

average answer scores on the questionnaire, looking for the percentage of respondents' 

responses, and interpreting the results of respondents' responses based on percentages. 

The results of the study were that most of the santries knew and used podcasts.  

Podcasts are considered innovative as audio-based Arabic learning media. With the 

podcast, santries are aware of the importance of learning Arabic for their future. 
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A. Pendahuluan 

Mempelajari bahasa Arab merupakan suatu usaha yang tidak mudah, sebab bahasa 

Arab bukanlah bahasa pecakapan sehari-hari bagi orang Indonesia. Namun disisi lain, 

bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang juga diminati dan dipelajari oleh para 

pelajar di Indonesia. Hal ini dikarenakan mayoritas pelajar beragama Islam, terutama pelajar 

Islam yang merupakan santri di pondok pesantren. Selain itu pentingnya bahasa arab bagi 

santri yang belajar di pesantren (Arifin, M. A., & Sukandar, S. 2021) 

Di pondok pesantren, bahasa Arab merupakan pelajaran yang wajib diikuti oleh 

para santri. Mereka perlu mempelajari bahasa Arab dengan tujuan agar mereka bisa 

mengetahui dan memahami ajaran ilmu agama dari berbagai referensi yang berbahasa Arab. 

Selain itu, kemampuan berbahasa Arab secara aktif juga dapat memberikan nilai tersendiri 

bagi para santri di era digital ini. Akan tetapi permasalahan yang sering muncul dalam 

pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren yakni kurangnya motivasi belajar, sehingga 

menyebabkan pembelajaran tidak berjalan maksimal. Kurangnya motivasi belajar santri juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Hijriyah, 2018). Samsudin Asrofi juga 

menambahkan bahwa setidaknya ada tiga permasalahan dalam proses belajar mengajar 

bahasa Arab yakni problem linguistik, metodologi, dan sosiologi. Dari tiga pernyataan yang 
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diajukan oleh Syamsuddin Asrofi, proses belajar mengajar haruslah menjadi lebih 

menyenangkan, sehingga dalam hal ini pengajar membutuhkan media pembelajaran untuk 

menyampaikan bahan ajar kepada para pelajar (Asyrofi, 2016). 

Menurut (Albantani, 2018), pembelajaran bahasa Arab dikatakan sukses apabila 

pengajar memiliki teknik yang menarik dan benar dalam pembelajaran . Hal ini senada 

dengan yang disampaikan oleh Syaiful Mustofa  dalam (Vandayo & Hilmi, 2020) bahwa 

proses pembelajaran dapat dikatakan menyenangkan atau menarik apabila ia memiliki unsur 

“gelitik” bagi pelajar. Hingga kemudian mereka memiliki motivasi untuk terus mengikuti 

proses pembelajaran. Pembelajaran juga dapat dikatakan menyenangkan apabila sepadan 

dan serasi dengan suasana yang terjadi pada pelajar (Mayangsari & Tiara, 2019). 

Salah satu komponen pembelajaran yang berperan penting adalah media 

(Aminudin, 2014). Keberadaan media sangat membantu pengajar dalam proses 

pembelajaran, terutama membantu pengajar dalam usaha menyampaikan informasi kepada 

penerima pesan (Nurdyansyah, 2019). Hal ini dikarenakan sistem pembelajaran 

konvensional (faculty teaching) yang sering diterapkan di dalam kelas kental dengan suasana 

instruksional dianggap kurang sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin pesat (Baharun, 2016). 

Associaton of Education Comunication Technology (AECT) mengemukakan bahwa media 

diartikan dengan segala bentuk dan saluran yang dapat dipergunakan untuk proses penyalur 

pesan (Mahnun, 2012). Menurut Abdul Hadi dalam (Gemilang & Listiana, 2020) media 

merupakan segala hal yang menjadi perantara dalam berlangsungnya proses belajar 

mengajar yaitu dengan menyalurkan informasi ke penerima. 

Media pembelajaran memiliki pengaruh yang positif terhadap pelajar, seperti yang 

dikemukakan oleh (Mahmudah, 2018) dan (Muhson, 2010) bahwa penggunaan media 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, semangat, dan rasa ingin belajar pada 

pelajar. Media pembelajaran juga berperan sebagai solusi keterbatasan sensorik, ruang dan 

waktu (Putra, Kesiman, & Darmawiguna, 2013). Selain itu, hal yang perlu diperhatikan 

adalah bagaimana memilih media yang tepat dan berkaitan dengan tujuan pembelajaran, hal 

tersebut dilakukan agar pembelajaran dapat membantu pelajar meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran, serta 

memadatkan informasi (Sardjiyo, 2016). 

Seiring dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

beberapa tahun belakangan yang berkembang sangat pesat, paradigma masyarakat dalam 

mencari dan mendapatkan informasi tidak lagi terbatas pada informasi surat kabar, audio 

visual dan elektronik, tetapi juga sumber-sumber informasi lainnya yang salah satu 

diantaranya melalui jaringan Internet (Yusril, 2019). Keterlibatan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi membawa pengaruh terhadap bidang pengajaran dalam proses 

pembelajaran (C. A. Putra, 2017). Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran sudah 

bukan hal yang asing lagi di era digital seperti sekarang ini (Akbar & Noviani, 2019). 

Penerapan teknologi dalam dunia pengajaran diharapkan dapat menjadikan proses 

pembelajaran secara umum menjadi lebih efisien, efektif, dan berdampak positif (Sudarsana 

et al., 2019). Penggunaan teknologi yang tepat akan berimplikasi pada hasil yang maksimal 

(Mufidah, Nulhakim, & Alamsyah, 2020). 
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Oleh karena itu pengajar di era sekarang, dituntut untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik sekaligus menghibur agar tidak kalah dengan teknologi informasi dan dunia 

pengajaran yang semakin canggih (Nurseto, 2011). Agar proses pembelajaran yang 

diciptakan menjadi menarik, maka salah satu yang harus dilakukan oleh tenaga pengajar saat 

ini adalah mencoba untuk mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran yang 

menarik dalam proses pembelajaran (Ilmiani, Ahmadi, Rahman, & Rahmah, 2020). Adapun 

media yang harus digunakan sesuai dengan kemajuan Teknologi Pengajaran (Educational 

Technology), maupun Teknologi Pembelajaran (Instructional Technology) menuntut 

digunakannya berbagai media pembelajaran (instructional media) serta peralatan-peralatan 

yang semakin canggih (sophisticated) (Nurseto, 2011). 

Salah satu media pembelajaran yang tengah diminati pada saat ini adalah podcast. 

Podcast saat ini seakan menjadi cara baru menikmati variasi pembelajaran berbasis audio 

(Silaban, Amirulloh, & Rafianti, 2020). Menurut (Phillips, 2017), podcast merupakan file 

audio digital yang dibuat dan kemudian diunggah ke platform online untuk dibagikan 

dengan orang lain. Podcast mengacu pada distribusi file audio dalam format digital (Alfian, 

Lio, & Marafat, 2019). File audio ini dapat diakses secara langsung dari desktop, gawai atau 

dikirimkan ke perangkat media portable seperti MP3 player untuk didengarkan “on the go‟ 

(Hasan & Hoon, 2013). 

Penelitian mengenai podcast dalam area pengajaran memang masih terbatas, namun 

salah satu penelitian tentang podcast adalah penelitian (Tapp, 2013) tentang efektivitas 

penggunaan podcast terhadap sekolompok pelajar yang menunjukkan bahwa media 

podcast dapat diterima dengan baik oleh pelajar melalui kegiatan mendengarkan umpan 

balik mereka. Hal ini juga didukung oleh semakin populernya podcast dan perangkat audio 

baru (smart speaker), yang dengan cepat mendapatkan popularitas di seluruh dunia. Beberapa 

orang akrab dengan podcast audio, dimulai dengan pengguna Apple Broadcast (Indriastuti, 

2014). Sampai sekarang, podcast audio itu dapat diakses secara bebas dari platform online 

(Sugiono, 2021). Podcast diperkenalkan pada tahun 2005, tetapi baru pada tahun 2007 

mereka mulai menarik pendengar (Zellatifanny, 2020). 

Dalam penerapannya, podcast berbasis audio yang sebagian besar dalam format 

MP3 merupakan sumber yang menarik sebagai media pembelajaran (Umniyyah & Hidayat, 

2021). Podcast memungkinkan pelajar untuk mempraktekkan bahasa Arab dengan lebih 

nyaman. Hal ini karena podcast memiliki potensi, yaitu dapat diakses secara otomatis, 

penggunaan mudah dan kontrol ada di tangan pengguna atau pendengar (Fadilah, 

Yudhapramesti, & Aristi, 2017). Podcast juga dapat digunakan dalam berbagai tema dan 

tingkat sehingga pengajar dapat dengan mudah menyesuaikan dengan tingkat kemampuan 

pelajar (Sudarmoyo, 2020). Dibandingkan dengan sumber-sumber/ bahan yang lebih 

konvensional, podcast lebih menarik (Indahsari, 2020). 

Audio itu sendiri merupakan media yang hanya dapat didengar berupa suara dengan 

berbagai alat penyampai suara baik dari manusia atau intramanusia (Ramli, 2015). Manfaat 

media audio di dalam pengajaran dapat melatih berbahasa asing, music literary, belajar jarak 

jauh, dan modul untuk tujuan belajar mandiri (Asmi, Dhita, & Supriyanto, 2019). Media 

audio dapat melatih daya ingat dan mengungkapkan kembali rekaman yang telah disimak 
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(Widyaningrum, 2015). Melatih diri dalam memisahkan informasi yang relevan dari yang 

tidak relevan, serta dapat melatih daya analisis (Maulida, Hanafi, & Nulhakim, 2021). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media podcast berbasis audio adalah 

jenis media pembelajaran atau sumber belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran 

yang disajikan secara menarik, kreatif dan praktis menyesuaikan tantangan teknologi dan 

diterapkan dengan menggunakan indera pendengaran karena berupa suara. 

Salah satu pondok pesantren modern di Kota Kediri yang memanfaatkan teknologi 

dalam proses pembelajarannya adalah pondok Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren. Bahasa 

Arab merupakan pelajaran wajib di pondok tersebut. Dalam rangka memaksimalkan 

penggunaan media pembelajaran bahasa Arab di pesantren yang notabenenya 

berkarakteristik modern ini, pengajar dituntut agar dapat mengembangkan dan 

mengoptimalkan media yang digunakan sesuai dengan tujuan keterampilan/ maharah yang 

ingin disampaikan. Mengingat para santri di Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren sekaligus 

merupakan mahasiswa IAIN Kediri yang mana bahasa Arab juga menjadi mata kuliah wajib 

bagi mereka. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: bagaimana persepsi santri Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren terhadap penerapan 

podcast sebagai media pembelajaran bahasa Arab berbasis audio.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi santri Syarif 

Hidayatullah Cyber Pesantren terhadap penerapan podcast sebagai media pembelajaran 

bahasa Arab berbasis audio. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis. Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi terhadap 

bidang teknologi dalam pemanfaatan podcast sebagai media pembelajaran bahasa Arab 

berbasis audio untuk mendukung kegiatan belajar secara mandiri. Sementara itu secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para santri agar dapat menyikapi 

secara bijak pemanfaatan podcast berbasis audio sehingga mereka dapat memaksimalkan 

manfaat teknologi tersebut dengan baik. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Deskripsi adalah survei yang menyelidiki situasi, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dll. dan 

hasilnya disajikan sebagai laporan survei (Arikunto, 2013). Dalam penelitian deskriptif ini 

peneliti tidak mengubah, menambahkan atau memanipulasi objek penelitian. Dalam 

kegiatan penelitian ini peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek yang diteliti, 

kemudian memaparkan dalam bentuk laporan secara lugas dan apa adanya. Definisi 

kualitatif adalah studi yang menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan 

dan perilaku manusia yang dapat diamati Bogdan Tylor dalam (Pratiwi, Firmansyah, & 

Wulandari, 2021). 

Sumber data diperoleh dari 92 (sembilan puluh dua) santri yang belajar di pondok 

Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren yang memiliki latar belakang pendidikan berbasis 

teknologi. Para santri tersebut juga merupakan mahasiswa di IAIN Kediri semester 3 yang 

memiliki pengetahuan tentang penggunaan teknologi, sehingga memudahkan mereka 
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menerima inovasi pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan teknologi seperti podcast 

berbasis audio. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah observasi lapangan dan 

kuesioner penggunan media podcast dalam pembelajaran yang dibagikan secara online 

melalui google form. Data berupa persentase dan jawaban-jawaban responden dari 

pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda dari kuesioner penggunaan media podcast dalam 

pembelajaran bahasa Arab berbasis audio. 

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan rata-rata skor jawaban pada 

angket, mencari persentase hasil tanggapan responden, dan menginterpretasi hasil 

tanggapan responden berdasarkan persentase. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian di lapangan dengan melakukan observasi menunjukkan bahwa 

santri yang menjadi sampel penelitian adalah santri yang cukup kompeten dalam 

penggunaan teknologi sehingga penerapan podcast sebagai media pembelajaran bahasa 

Arab berbasis audio mudah di terima oleh mereka. 

Setelah media podcast dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis audio diterapkan, 

pada tahap selanjutnya santri mengisi kuesioner dengan beberapa kelompok pernyataan 

berikut: (1) pernyataan untuk mengetahui seberapa banyak interaksi responden/ santri 

dengan penggunaan podcast. (2) pernyataan untuk mengetahui persepsi responden/ santri 

terhadap pemanfaatan podcast berbasis audio dalam pembelajaran bahasa Arab. (3) 

pernyataan untuk mengetahui persepsi responden/ santri terhadap belajar bahasa Arab. 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan, jawaban santri dapat 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

1. Data temuan mengenai interaksi santri dengan penggunaan podcast. 

Kuesioner pertama bertujuan untuk mengetahui interaksi santri dengan penggunaan 

podcast. Disajikan pernyataan mengenai bagaimana mereka yang telah mengenal podcast 

menggunakan podcast dalam kegiatan belajar mereka. Persentase jawaban santri disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1: Interaksi Santri Dengan Penggunaan Podcast 

No Pernyataan 
Persentase 

Ya Tidak 

1 Santri memahami atau telah mengetahui apa yang 

dimaksud dengan podcast 

91% 9% 

2 Santri mendengarkan podcast melalui 

komputer/laptop 

28% 72% 

3 Santri mendengarkan podcast menggunakan 

telepon genggam 

72% 28% 

4 Santri mendengarkan podcast di pesantren 59% 41% 

5 Santri mendengarkan podcast dikampus 61% 39% 

6 Santri mendengarkan podcast dijalan  15% 85% 

7 Santri mendengarkan podcast ditempat lainnya 76% 24% 
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8 Santri mendengarkan podcast sambil melihat 

transkripnya 

78% 22% 

9 Santri mendengarkan podcast tanpa melihat 

transkripnya 

39% 61% 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar santri di pondok Syarif Hidayatullah 

Cyber Pesantren telah mengetahui podcast. Dapat dibuktikan bahwa 91% dari jumlah santri 

yang menjadi sampel penelitian telah memahami atau telah mengetahui apa yang dimaksud 

dengan podcast. 28% diantaranya mendengarkan podcast melalui komputer atau laptop, 

sedangkan 72% sisanya menggunakan telepon genggam. Santri yang mendengarkan podcast 

di kampus sejumlah 61% lebih banyak daripada santri yang mendengarkan di pesantren 

atau di tempat lainnya. Mereka lebih memilih mendengarkan podcast sambil melihat 

transkripnya. Hal ini ditunjukkan oleh persentase sebanyak 78% santri yang merespon 

pernyataan tersebut. 

 

2. Data temuan mengenai persepsi santri terhadap pemanfaatan podcast berbasis 

audio dalam pembelajaran bahasa Arab 

Kuesioner kedua bertujuan untuk mengetahui persepsi santri mengenai pemanfaatan 

podcast berbasis audio dalam pembelajaran bahasa Arab. Disajikan pernyataan tentang 

penggunaan media podcast berbasis audio dalam pembelajaran bahasa Arab, kemudian 

santri memberikan respon sesuai persepsi mereka. Berikut hasil respon santri: 

 

 

 

 

 

Tabel 2: Persepsi Santri terhadap Pemanfaatan Podcast Berbasis Audio dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

No Pernyataan Persentase 

Ya Tidak 

1 Dokumen suara podcast dapat diperoleh dengan 

mudah 

63% 37% 

2 Dokumen suara podcast dapat diputar/dimainkan 

dengan mudah 

87% 13% 

3 Durasi yang ideal untuk mendengarkan podcast 

adalah 5 sampai dengan 8 menit. 

59% 41% 

4 Transkrip percakapan memudahkan santri dalam 

memahami audio podcast dengan lebih baik 

89% 11% 

5 Santri menikmati mendengarkan podcast 44% 56% 

6 Mendengarkan dokumen podcast dalam bahasa 

Arab telah membuat mereka lebih termotivasi 

untuk belajar bahasa Arab 

49% 51% 

7 Santri merasa podcast adalah hal yang menarik 70% 30% 
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8 Podcast bermanfaat untuk belajar bahasa Arab 65% 35% 

9 Mendengarkan podcast adalah cara yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan 

dalam bahasa Arab 

80% 20% 

10 Mendengarkan podcast adalah hal yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan dalam 

memahami percakapan 

53% 47% 

11 Setelah mendengarkan podcast berbahasa Arab, 

santri menjadi lebih bisa menerima untuk belajar 

bahasa melalui podcast di masa yang akan datang 

55% 45% 

12 Santri akan merekomendasikan penggunaan 

podcast bagi orang lain yang sedang belajar bahasa 

Arab 

57% 43% 

Dari respon santri tersebut, dapat diketahui bahwa santri yang menganggap dokumen audio 

podcast dapat diperoleh dan diputar dengan mudah lebih banyak dibanding yang tidak. 

Sebanyak 80% santri berasumsi bahwasanya mendengarkan podcast adalah cara yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan dalam bahasa Arab. Mereka juga 

menyetujui jika transkrip percakapan memudahkan santri dalam memahami audio podcast 

dengan lebih baik, yang ditunjukkan oleh angka 89% dari seluruh respon santri. 

 

3. Data temuan mengenai persepsi santri terhadap belajar bahasa Arab 

Kuesioner ketiga bertujuan untuk mengetahui persepsi santri terhadap belajar bahasa 

Arab. Dalam kuesioner ini santri diberikan pernyataan mengenai antusiasme santri dalam 

belajar bahasa Arab. Respon santri terhadap pernyataan tersebut ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3: Persepsi Santri terhadap Belajar Bahasa Arab 

No Pernyataan Persentase 

Ya Tidak 

1 Belajar bahasa Arab adalah hal yang 

menyenangkan 

41% 59% 

2 Santri sangat ingin belajar bahasa Arab 51% 49% 

3 Santri belajar bahasa Arab karena bahasa Arab 

merupakan program wajib di pesantren 

59% 41% 

4 Berbicara dalam bahasa Arab dengan lancar dapat 

memberikan kesan yang baik 

58% 42% 

5 Belajar bahasa Arab adalah hal yang penting 

untuk masa depan 

70% 30% 

6 Belajar bahasa Arab dapat membantu santri untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di masa 

yang akan datang 

69% 31% 

7 Belajar bahasa Arab adalah hal yang penting bagi 

santri yang juga merupakan mahasiswa pada 

71% 29% 
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jenjang diploma dan sarjana 

8 Santri senang mendengarkan lagu dalam bahasa 

Arab 

64% 36% 

9 Santri senang menonton film yang menggunakan 

bahasa Arab 

49% 51% 

Dari tabel respon santri terhadap belajar bahasa Arab di atas, dapat diketahui bahwa tidak 

banyak perbedaan yang signifikan antara santri yang antusias dengan pelajaran bahasa arab 

dan yang tidak. Namun jumlah santri yang percaya bahwa belajar bahasa Arab adalah hal 

yang penting untuk masa depan mereka lebih banyak dari yang tidak, yakni sebesar 70% 

dari total respon. Begitu pula dengan pernyataan bahwa belajar bahasa Arab dapat 

membantu santri untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di masa yang akan datang, 

sebanyak 69% santri setuju dengan hal ini. Selain itu, lebih banyak pula santri yang setuju 

bahwa belajar bahasa Arab adalah hal yang penting bagi mereka yang juga merupakan 

mahasiswa pada jenjang diploma dan sarjana. Hal ini ditunjukkan oleh sejumlah 71% dari 

respon santri yang setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa dari data mengenai persepsi santri terhadap penerapan 

podcast sebagai media pembelajaran bahasa Arab berbasis audio di pondok Syarif 

Hidayatullah Cyber Pesantren, maka dapat diketahui bahwa: 

1. Interaksi santri dengan penggunaan podcast 

Sebagian besar santri Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren telah menggunakan 

podcast sebagai salah satu media pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwasanya 

podcast bukan lagi sesuatu yang asing bagi mereka. Selain itu, diperkuat dengan 

keuntungan fleksibilitas kapan, di mana, dan bagaimana podcast digunakan (Muhajarah 

& Kamaliah, 2019). Seperi di pesantren itu sendiri, diruang kelas, maupun ditempat lain 

secara santai. Podcast juga dapat diakses dengan mudah, baik melalui komputer/ laptop 

maupun telepon genggam. Sebab itu, podcast menjadi salah satu media yang efektif 

mereka gunakan pada saat mereka belajar bahasa Arab secara mandiri. 

Penelitian lain yang memiliki hasil sama dengan penelitian ini yaitu (Hutabarat, 

2020) berjudul Pengembangan Podcast Sebagai Media Suplemen Pembelajaran Berbasis 

Digital Pada Perguruan Tinggi memberikan informasi manfaat penggunaan podcast 

yaitu pertama, podcast tak hanya berperan sebagai medium informasi dan hiburan 

tetapi juga medium edukasi yang dapat digunakan kapanpun dimanapun. Kedua, 

Fleksibilitas dan aksesibilitas podcast menjadi salah satu kekuatan dibanding medium 

lainnya. Ketiga, memperkaya pengalaman belajar pelajar. Keempat, Kehadiran podcast 

bukan menggantikan materi di kelas ataupun buku teks, namun sebagai media 

suplemen pembelajaran. 

Menurut hasil penelitian (Mayangsari & Tiara, 2019) berjudul Podcast Sebagai 

Media Pembelajaran Di Era Milenial bahwa media pembelajaran yang saat ini banyak 

diikuti peserta didik yaitu mahasiswa adalah podcast berupa suara digital yang terdapat 

dalam aplikasi sehingga mudah disimpan dan diputar kapan saja. Podcast dapat 

digunakan untuk mengulang materi dan memperbaiki pemahaman. Hal ini mendukung 
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hasil penelitian ini. Juga karena sifatnya yang on demand itu pula, suatu siaran podcast 

bisa didengarkan berulang-ulang (Meisyanti & Kencana, 2020). 

 

2. Persepsi santri terhadap pemanfaatan podcast berbasis audio dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

Mayoritas santri setuju jika podcast berbasis audio digunakan sebagai media 

pembelajaran bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya santri yang merasa 

termotivasi untuk belajar bahasa Arab setelah diterapkannya podcast berbasis audio 

tersebut. Media podcast juga memudahkan mereka dalam memahami materi karena 

dapat didengar berulang kali tanpa takut tertinggal materi. Selain itu, adanya transkrip 

mendukung mereka untuk memahami isi dari rekaman podcast yang disajikan dalam 

bentuk audio. Santri juga merekomendasikan penggunaan podcast bagi orang lain yang 

sedang belajar bahasa Arab dengan durasi ideal 5 sampai 8 menit. Pernyataan ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2021) bahwa 

penggunaan podcast sebagai media pembelajaran dianggap efektif pada pembelajaran-

pembelajaran yang tidak menggunakan rumus dan berhitung pada materi 

pembelajarannya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Indriastuti & Saksono, 2014) yang 

berjudul Podcast Sebagai Sumber Belajar Berbasis Audio memberikan informasi 

menarik tentang pemanfaatan podcast untuk pembelajaran. Pertama, podcast 

melampaui batas ruang dan waktu. Podcast diciptakan untuk dapat diunduh dan 

disimpan dalam perangkat komputer maupun mobile. Pemanfaatannya dapat 

didengarkan kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan penggunaannya 

bersamaan dengan melakukan aktivitas lain, misalnya melakukan pekerjaan rumah, saat 

berkendara dsb. Kedua, podcast mengatasi keterbatasan pengalaman. Artinya jika 

sebuah objek yang diinginkan tidak dapat ditemukan atau dialami secara langsung, maka 

obyek sumber belajar (dalam bentuk podcast) dapat dihadirkan. Ketiga, podcast 

merupakan media pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Goldman berpendapat bahwa dampak podcast pada pendidikan adalah sebagai 

berikut: (1) Podcast menyediakan sumber daya pendidikan yang inovatif bagi guru 

untuk merancang kegiatan kelas. (2) Podcast membantu pelajar belajar di dalam dan di 

luar kelas. (3) Podcast dapat meningkatkan kesiapan dan persiapan (readlines and 

preparation) calon guru (Goldman, 2018). 

Penggunaan podcast sebagai media perkuliahan telah dilakukan diantaranya 

oleh (Muhajarah & Kamaliah, 2019) dan (Asmi et al., 2019). Podcast sebagai sumber 

perkuliahan mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya reusability dan replaying 

bahan ajar, kemudahan akses melalui berbagai media putar misalnya MP3 player, MP4 

player, handphone, dan memotivasi mahapelajar menggunakan media belajar yang 

fleksibel (Tasruddin & Astrid, 2021). Biaya produksi podcast relatif murah, sederhana 

dan ramah pengguna, Inilah mengapa hampir semua pelanggan podcast gratis 

(McClung & Johnson, 2010). Dalam konteks yang pedagogis, teknologi podcasting 

semakin banyak digunakan di Perguruan Tinggi. Podcast menawarkan lingkungan 

belajar yang lebih kaya. Podcast yang merupakan rekaman audio dari item seperti 
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ceramah, wawancara, dan bacaan buku semakin meningkat jumlah penggunanya 

(McHugh, 2016). Ditambah lagi, keuntungan penggunaan podcast adalah kata-kata yang 

diucapkan saat podcasting, dapat mempengaruhi kognisi pelajar walau pengalaman 

belajar pasif karena hanya berfokus pada fasilitas audio saja (Silaban et al., 2020). 

 

3. Persepsi santri terhadap belajar bahasa Arab 

Tingkat kesadaran santri Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren mengenai 

pentingnya menguasai bahasa Arab cenderung tinggi. Mereka menyadari bahwa dengan 

menguasai bahasa Arab, mereka akan jauh lebih mudah memperoleh informasi atau 

material dalam bahasa Arab yang terkait dengan disiplin ilmu mereka.(Arifin M.A. 

2017) Mereka juga menyadari bahwa pada dasarnya mahir dalam bahasa Arab akan 

memberikan nilai lebih bagi mereka pada masa yang akan datang. 

Kesadaran santri tersebut dapat menumbuhkan minat belajar dalam diri mereka 

terhadap pelajaran bahasa Arab di pesantren. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Elvia, 

Mahyudin, & Bambang, 2020) dalam penelitiannya bahwa, jika dilihat dari urgensi 

minat dan motivasi maka dapat dikatakan tidak akan pernah seseorang meraih 

keberhasilan tanpa diawali dengan kehadiran motivasi dalam dirinya. 

Hanya saja, di era digital ini harus diakui kalau eksistensi bahasa Arab memang 

kalah pamor dengan bahasa Inggris. Hal ini sebagaimana ditulis (Ubaid, 2015) dalam 

artikel jurnalnya, disebabkan karena budaya konsumtif yang tinggi di kalangan negara 

Arab, ditambah ledakan informasi yang secara sadar atau tidak sadar, bahasa Inggris 

mulai menjajaki sistem-sistem sosial di kalangan Arab sendiri. 

Pernyataan Ubaid tersebut berlawanan dengan pernyataan (Muis, 2020) dalam 

artikel jurnalnya bahwa bahasa Arab tetap memiliki potensi yang cukup signifikan 

dalam pengembangan dan penguatan di pelbagai bidang kehidupan, mulai dari bidang 

sosial, budaya, politik, ekonomi dan sebagainya. Hal ini juga diperkuat dari anemo 

masyarakat non-Arab, khususnya di negara-negara Barat, seperti Amerika Serikat, yang 

sejak tragedi 11 Sepetmber 2001, mulai meminati untuk mempelajarinya. Bahasa Arab 

mempunyai peranan penting dalam dunia internasional (Andriani, 2015).  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai persepsi santri dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan podcast sebagai media pembelajaran bahasa Arab berbasis 

audio menghasilkan persepsi yang positif. Disesuaikan dengan rumusan masalah dan fokus 

penelitian, maka hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Sebagian besar santri Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren telah menggunakan 

podcast sebagai salah satu media pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwasanya 

podcast bukan lagi sesuatu yang asing bagi mereka. Selain itu, mengenai interaksi 

santri terhadap penggunaan podcast mendapat respon positif bahwa mereka 

menganggap podcast adalah media berbasis audio yang fleksibel dan mudah 

diakses. 

2. Mayoritas santri setuju jika podcast berbasis audio digunakan sebagai media 

pembelajaran bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya santri yang merasa 
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termotivasi untuk belajar bahasa Arab setelah diterapkannya podcast berbasis audio 

tersebut. Media podcast yang didukung dengan adanya transkrip juga memudahkan 

mereka dalam memahami materi. Santri juga merekomendasikan penggunaan 

podcast berbasis audio bagi pelajar bahasa Arab lain. 

3. Antusiasme santri mengenai pentingnya menguasai bahasa Arab ditunjukkan oleh 

respon positif terhadap cara mereka dalam mempelajari bahasa Arab di setiap 

kesempatan seperti mendengarkan lagu, menonton film berbahasa Arab dll. Mereka 

menyadari bahwa menguasai bahasa Arab sangat penting bagi masa depan mereka. 

Adapun saran atau rekomendasi dalam penelitian ini yaitu kurangnya penggunaan 

media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab di era digital saat ini menjadi fokus 

utama kenapa penggunaan podcast layak digunakan. Hal ini dikarenakan podcast adalah 

media yang cukup mudah digunakan dengan komunikasi verbal terutama dalam 

mencontohkan beberapa materi dalam pembelajaran, khususnya yang berbasis audio. 

Podcast adalah cara yang efektif dan efisien untuk belajar, juga salah satu media belajar yang 

inovatif dalam pembelajaran bahasa Arab. Podcast dapat digunakan dengan mudah oleh 

setiap santri untuk belajar bahasa Arab secara mandiri.  

Para tenaga pendidik perlu meningkatkan penggunaan podcast dimana topik atau 

konten didasarkan pada tingkat kemampuan santri dalam memahami materi podcast 

berbahasa Arab. Beragamnya konten podcast yang tersedia secara online sangat 

memungkinkan santri untuk mendapat informasi tambahan yang dapat mendukung 

pemahaman mereka terhadap materi yang berkaitan dengan bahasa Arab. 
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